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Latar Belakang:. Salah satu tindakan yang menyebabkan gangguan kecemasan 
adalah pada orang tua adalah tindakan pembedahan, untuk itu orang tua anak pre 
operasi harus diberi informed concent untuk menurunkan gejala kecemasan. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pemberian informed concent dengan tingkat 
kecemasan orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak pre operasi di Ruang 
Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan 
Analitik korelatif, dengan pendekatan Cross sectional. Populasi adalah orang tua 
anak pre operasi di Ruang Cendana4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta yang 
berjumlah 134 orang. Tehnik pengambilan sampel menggunakan non probability 
sampling yaitu consecutive sampling, dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
berjumlah 57 responden. Analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank. 
Hasil: Tingkat kecemasan orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang 
akan dilakukan tindakan operasi pada kategori berat 24 responden (42,1%), 
Pemberian informed concentpada kategori kurang 31 responden (54,4%). 
Kesimpulan: Hasil korelasi sperman rank menunjukkan ada hubungan negatif 
yang signifikan antara pemberian informed consent dengan tingkat kecemasan 
orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang akan dilakukan tindakan 
operasi di Ruang sedang antara pemberian informed consent dengan tingkat 
kecemasan orang tua (rs= -0,514). 
 
Background: One of the actions that cause anxiety disorders to parents is 
surgery. For this reason, parents of preoperative children must be given informed 
consent to reduce anxiety symptoms. Objective: This study aims to determine the 
relationship between the provision of informed consent with the level of parents’ 
anxiety during the Covid-19 pandemic in preoperative children in Cendana Room 
4, Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta. This study is correlative analytic with cross-
sectional approach. The population was 134 parents of preoperative children in 
Cendana Room 4, Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta. The sampling technique was 
carried out using non- probability sampling, which is consecutive sampling with 
inclusion and exclusion criteria, and 57 respondents were selected. The data 
analysis was performed using Spearman rank correlation. Result: The level of 
parents’ anxiety during the Covid-19 pandemic of children who will undergo 
surgery in the severe category was found in 24 respondents (42.1%). Also, less 
anxiety level was found in 31 respondents (54.4%), and they were given informed 
consent. Conclusion: The results of the Spearman rank correlation show that 
there is significant negative relationship between the provision of informed 
consent and the level of anxiety of parents during the Covid-19 pandemic of 
children who will undergo surgery in Cendana Room 4, Dr. Sardjito Hospital with 
p- value = 0.000. The value of the moderate relationship between the provision of 
informed consent and level of parental anxiety is rs = -0.514. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembedahan merupakan salah 

satu tindakan lanjutan dari 

penanganan kegawat daruratan 

berdasarkan keadaan pasien (Asmadi 

2010). Berbagai jenis tindakan 

keperawatan di Rumah sakit biasanya 

da- pat menyebabkan kecemasan. 

Kecemasan merupakan respon 

emosional peri operatif yang paling 

sering dilaporkan anak pre operasi, 

dengan prevalensi hingga 60% 

(Akdag, M., Baysal Z.Y., Atli, A., 

Samanci, 2014).Kecemasan pre 

operasi juga dirasakan orang tua pada 

anak yang akan dioperasi diakibatkan 

karena adanya pandemi Covid-19 dan 

ketidaktahuan akan prosedur 

pembedahan, untuk itu orang tua anak 

pre operasi harus diberi informed 

concent. Peran perawat dalam 

memberikan informed concent kepada 

orang tua sehubungan dengan 

penyakit yang diderita dan rencana 

perawatan kedepannya. In- formasi 

yang diberikan tersebut harus me-

nggunakan informasi yang efektif dan 

jelas. Pemberian Informed concent 

sebagai salah satu tindakan 

preoperatif bertujuan untuk memberi 

pemahaman pasien dan orang tua 

tentang pembedahan yang akan 

dilakukan. Namun faktanya, sebagai 

orang yang durasi interaksinya lebih 

lama dengan pasien komunikasi 

perawat sering kali tidak berfokus pada 

kecemasan orang tua dan persepsinya 

(Poernomo, 2016). Berdasarkan 

(PERMENKES, 2008) mengenai per- 

setujuan tindakan kedokteran maupun 

persetujuan tindakan medik atau 

informed concent merupakan 

persetujuan yang diberikan kepada 

pasien atau ke-luarganya berdasarkan 

keterangan me-ngenai tindakan medis 

yang dilaksanakan terhadap pasien. 

Tindakan medik yaitu suatu tindakan 

yang dilaksanakan pada pasien yang 

berupa diagnostik. Semua tindakan 

medik yang di laksanakan kepada  

79 pasien waj ib me ndapatkan  

perse tujuan  (Pe rmenkes ,2008).  

Menurut (Medicalrecord 2009) 

persetujuan yang diberikan dapat secara 

langsung maupun secara tidak langsung, 

persetujuan langsung diartikan bahwa 

pasien atau keluarga setuju usulan 

pengobatan yang diberikan pihak rumah 

sakit, sedangkan persetujuan tidak 

langsung apabila pengobatan diberikan 

dalam keadaan darurat mengingat 

ancaman nyawa pasien. Diperkirakan 

ada sejumlah 234 juta setiap tahunnya 

dilakukan tindakan operasi di seluruh 

dunia (KEMENKES 2011). Setiap 

tahunya di Amerika Serikat kurang 

lebih ada 6 juta anak dilakukan tindakan 

operasi dan anestesi, sehingga 
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pentingnya dilakukan penilaian 

perilaku, klinis anak dan orang tua. 

Kecemasan dan ketakutan yang 

dialami orang tua saat akan dilakukan 

tindakan pre operasi (Babazade 

2015). Menurut pendapat (MacLaren, 

J. 2008), mengatakan bahwa orang 

tua merasakan kecemasan saat 

anaknya akan dilakukan tindakan 

operasi seperti mereka sendiri yang 

menjalaninya. Studi sebelumya 

menunjukkan tingkat kecemasan 

orang tua tinggi ketika anak akan di 

lakukan operasi di perkirakan antara 

20 % sampai 43,9 % (Babazade 

2015), (Osuoji Coker, O., William, O. 

M., & Ajai, O. 2012). Diketahui saat 

ini terjadi wabah penyakit baru yang 

berasal dari virus yaitu corona virus 

yang merupakan keluarga besar virus 

menyebabkan penyakit yang diawali 

dari gejala ringan sampai berat. 

Infeksi corona virus memiliki tanda 

dan gejala antara lain gejala demam, 

batuk dan sesak napas. Pada kasus 

berat dapat menyebabkan seperti 

peradangan paru, gangguan 

pernapasan akut, gagal ginjal dan 

kematian. Di Indonesia sampai 

tanggal 14 April 2020 masih 

memperlihatkan peningkatan 

signifikan jumlah pasien yang 

terinfeksi Kasus Covid-19 sebesar 

4.839 orang dengan jumlah kasus 

baru sebanyak 282 orang, pasien 

sembuh 426 orang dan angka kematian 

459 orang. Pada tanggal 20 Desem-ber 

jumlah pasien yang terinfeksi Covid-19 

di Indonesia bertambah 6.982 orang. 

Terjadinya pandemi Covid-19 ini mem-

buat orang tua anak pre operasi 

mengalami rasa khawatir yang 

berlebihan, dikarenakan tempat pasien 

rawat inap berubah menjadi tempat 

untuk merawat pasien terinfeksi Covid- 

19 (KEMENKES 2011). Dampak 

negatif ketika orang tua mengalami 

gangguan cemas, akan muncul rasa 

khawatir yang berlebih mengenai 

permasalahan, baik yang nyata 

maupun potensial sehingga sulit untuk 

melakukan komunikasi dan menerima 

informasi umum (Lubis Efri W., & 

Afif A.A. 2014). Orang tua yang 

mengalami gangguan kecemasan akan 

berdampak pada tertundanya 

pengambilan keputusan sehingga 

merugikan pasien (Sigalingging 2013). 

Penundaan operasi akibat keadaan 

orang tua yang panik memberikan 

dampak yang cukup serius, seperti 

meningkatkan kejadian kematian, 

meningkatkan resiko operasi ulang, 

memerlukan perawatan intensif (ICU), 

masa rawatan menjadi lebih lama dan 

komplikasi post operasi yang 

meningkat (North J.B. F.J., Wall, D., 

Allen, J., Faint, S., Ware, R.S., & 
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Conde, T.R 2013). Sebaliknya orang 

tua yang berpikir positif dan rileks 

akan membantu menurunkan tingkat 

kecemasan. Adanya dampak positip 

membuat kondisi psikologis orang 

tua menjadi baik dan lebih tenang, 

kondisi psikologis baik membuat 

orang tua mampu berkomunikasi dan 

menerima informasi dari perawat 

dengan baik (Rennick Dougherty, 

G., Chambers, C., Stremler, R., 

Childerhose, J. E., Stack, D. M., et 

al. 2014). Kecemasan adalah 

perasaan keta-kutan yang suram 

mengantisipasi datang-nya hal buruk 

yang sering melibatkan ancaman 

yang relative tidak spesifik dan 

memberikan pengaruh dalam 

kehidupan sehingga berdampak 

terhadap kesehatan fisik dan 

psikologi yaitu ansietas dan 

kecemasan Respon cemas akan 

berlanjut jika klien atau orang tua 

kurang menda-patkan informasi 

yang 81 berhubungan dengan 

penyakit dan tindakan yang akan 

dilakukan (Sawitri 2008). Pemberian 

informed concent diharapkan orang 

tua pasien dapat mengetahui dan 

faham ten- tang apa yang harus 

diputuskan sehingga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan. 

Dalam memberikan informed 

concent, peran perawat menjadi 

advokasi diharap- kan mampu sebagai 

mediator pasien dalam pengambilan 

keputusan tindakan pelaya-nan 

kesehatan sesuai dengan lingkup 

kewenangannya setelah mendapatkan

 informasi yang berhubungan 

dengan tindakan yang telah di 

sampaikan tenaga kesehatan dalam hal 

ini adalah dokter (Poernomo 2016). 

Informasi yang diberikan perawat 

kepada orang tua anak harus 

menggunakan informasi yang efektif 

dan jelas. Komunikasi interpersonal 

meru- pakan inti pekerjaan bagi 

seorang perawat. Semua tugas 

keperawatan berkisar pada kebutuhan 

perawat untuk menjadi pemberi 

informasi yang efektif, salah satunya 

dalam memberikan informed concent 

kepada orang tua anak (Murdiman 

Harun, AA., Djuhira, NR15. 2019). 

 

B. METODE 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai 

bulan Juni 2021 sampai Juli 2021 

diRuang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta. Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analitik 

korelatif dimana rancangan penelitian 

korelasi bertujuan mengungkapkan hu- 

bungan korelatif antar variabel dengan 

metode pendekatan Cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah orang tua 

anak pre operasi di Ruang Cendana 4 
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RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

berjumlah 134 orang. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik con- secutive 

sampling yaitu pengambilan sampel 

didasarkan pada suatu pertim- bangan 

tertentu yang dibuat oleh peneliti yang 

disesuaikan dengan tujuan serta kriteria 

inklusi dan eksklusi yang berjumlah 57 

responden. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik korelasi 

Spearman Rank. 

 

C. HASIL 

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin adalah 

perempuan yaitu 38 orang (66,7%). 

Karakteristik tempat tinggal adalah DIY 

sebanyak 33 (57,9%). Karak- teristik 

umur ≥ 35 tahun sebanyak 31 orang 

(54,4%). Karakteristik agama 

responden beragama Islam 55 orang 

(96,5%). Karak- teristik pekerjaan 

responden adalah ibu rumah tangga 

(IRT) 31 orang (54,4%). Karakteristik 

status perkawinan menikah 55 orang 

(96,5%). Karakteristik 

pendidikanresponden SMA 28 orang 

(49,1%). Karakteristik pengalaman 

orang tua yang mendampingi anak 

melakukan tindakan operasi adalah 5 

kali yaitu 54 (94,7%). 

Hasil penelitian didapatkan 

distribusi frekuensi tingkat kecemasan 

orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada 

anak yang akan dilakukan tindakan 

operasi di Ruang Cendana 4 RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta pada kategori 

kecemasan ringan 16 responden (28,1%), 

kategori kecemasan sedang 14 responden 

(24,6%), kategori kecemasan berat 24 

responden (42,1%), dan kategori 

kecemasan sangat berat 3 res-ponden 

(5,3%). Hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kecemasan orang tua 

dimasa pandemi Covid-19 pada anak 

yang akan dilakukan tindakan operasi 

pada kategori berat. Hal yang sama 

seperti yang diungkapkan dalam 

penelitian Lubis Efri W., & Afif A.A. 

(2014) juga menemukan bahwa hampir 

setengah (48,39%) responden perempuan 

atau Ibu mengalami kecema- san berat 

saat menemani anak pre ope- rasi. 

Gejala kecemasan berat yang paling 

banyak dirasakan responden adalah keta- 

kutan. Ketakutan yang dimaksud adalah 

takut operasi anak gagal, takut anak di- 

bius, takut anak cedera/meninggal, takut 

dengan ruang operasi, dan takut nyeri 

setelah pembedahan. Dikatakan gejala 

berat, jika gejala yang dirasakan lebih dari 

separuh gejala yang ada. Hal inididukung 

oleh teori (Sundeen 2008) yang 

menyatakan bahwa kecemasan berat 

adalah adanya perasaan canggung 

terhadap waktu dan perhatian, persepsi 
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menurun, tidak konsentrasi, kesulitan 

komunikasi, mual, dan sakit kepala. 

Hasil distribusi frekuensi pembe-rian 

informed concent pada orang tua pasien 

anak pre operasi di Ruang Cendana 4 

RSUP Dr. Sardjito Yogya-karta, 

diketahui pada kategori pemberian 

informed concent kurang 31 responden 

(54,4%), kategori pemberian informed 

concent cukup 18 responden (31,6%), 

dan kategori pemberian informed 

concent baik 8 responden (14,0%). 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemberian informed concent pada 

kategori kurang. Hal ini menunjukan 

bahwa penjelasan prosedur operasi atau 

informed consent pada masa pre operasi 

umumnya masih kurang dilakukan oleh 

tenaga medis di Indonesia (Anik 

Maryunani, 2014). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Karabulut, N. (2011) di 

sebuah klinik bedah umum, ditemukan 

bahwa 31% dan 14% dari keluarga 

pasien tidak diberitahu tentang proses 

pre operasi dan pasca operasi, 

sedangkan 95% dari keluarga pasien 

ingin menerima informasi tentang 

proses yang akan dilakukan. 

Selain itu, pemberian informed 

concent yang baik merupakan salah 

satu tugas perawat supaya mampu 

mengatasi kece- masan orang tua 

pasien, salah satunya dengan 

kemampuan komunikasi. Komu- nikasi 

interpersonal merupakan inti peker- jaan 

bagi seorang perawat. Semua tugas 

keperawatan berkisar pada kebutuhan bagi 

perawat untuk menjadi pemberi informasi 

yang efektif dan jelas. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan (Siswanto, Warsini 2015) 

hasil menunjukkan terdapat hubungan 

komunikasi terapeutik dengan tingkat 

kece-masan pasien pre-operasi di ruang 

IBS RSUD Saras Husada Purworejo, 

dimana dari hasil uji statistik dengan 

menggunakan kendal tau diperoleh nilai p- 

value=0,000 (p<0,05). 

 
D. PEMBAHASAN 

Hasil korelasi sperman rank antara 

pemberian informed concent dengan 

tingkat kecemasan sebesar -0,514 dengan 

signifikasi (p) value sebesar 0,000<0,01 

maka dapat disimpulkan berarti ada 

hubungan negatif yang signifikan antara 

pemberian informed consent dengan 

tingkat kecemasan orang tua dimasa 

pandemi Covid-19 pada anak yang akan 

dilakukan tindakan operasi di Ruang 

Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogya- 

karta. Nilai keeratan hubungan yaitu - 

0,514 menunjukkan adanya hubungan 

yang sedang antara pemberian informed 

consent dengan tingkat kecemasan orang 

tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak 

yang akan dilakukan tindakan operasi di 

Ruang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito 
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Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan (Niar, 2016) hasil 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

pemberian informed con-cent dengan 

tingkat kecemasan orang tua anak 

yang diberikan terapi intravena di 

UGD dengan nilai signifikasi (p = 

0,000). Hasil yang sama dngan 

penelitian dari (Murdiman Harun, 

AA., Djuhira, NR15. 2019) yang 

dilakukan di BLUD Rumah Sakit 

Konawe. Pasien pre operasi 

appendisitis yang mengalami 

kecemasan ringan 3 responden (7,7%), 

pasien pre operasi appendisitis yang 

mengalami kecemasan sedang 19 

responden (48,7%) dan pasien pre 

operasi appen-disitis yang mengalami 

kecemasan berat 17 responden 

(43,6%). Hasil penelitian 

membuktikan pemberian informed 

concent berhubungan dengan tingkat 

kecemasan orang tua anak yang 

diberikan terapi intravena di UGD 

dengan nilai ρ = 0,042 < α 

= 0,05. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan pemberian 

informed concent dengan tingkat 

kecemasan orang tua dengan p value 

sebesar 0,000 dan korelasi RS sebesar 

- 0,514 yang berarti bahwa terdapat 

hubungan pemberian informed concent 

dengan tingkat kecemasan orang tua 

adalah hubungan yang sedang, sehingga 

dapat disimpulkan   hubungan   antara  

pemberian 

informed concent berbanding terbalik 

yang artinya semakin baik pemberian 

informed concent akan semakin 

berkurang tingkat kecemasan orang tua 

dimasa pandemi covid 19 pada anak yang 

akan dilakukan tindakan operasi diruang 

Cendana 4 RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. 

Saran kepada pihak rumah sakit agar selalu 

melakukan penyegaran tentang informed 

concent atau ketentuan yang mengatur 

tentang informed concent dan sering 

melakukan evaluasi tentang kegiatan 

sosialisasi dan evaluasi terhadap pemberian 

informed concent pre operasi diharapkan 

tidak terjadi salah persepsi antara dokter 

dan keluarga pasien atas tindakan yg 

dilakukan. Kepada peneliti di sarankan 

untuk meneliti tentang informed concent 

terhadap kecemasan, agar lebih mengkaji 

lebih dalam tentang konsep kecemasan dan 

informed concent itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang akan 
dilakukan tindakan operasi di Ruang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 2021 (n=57) 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

19 
38 

 

33,3 
66,7 

Total 57 100 

2. Tempat tinggal 

a. DIY 
b. JATENG 
c. JATIM 

 

33 
22 
2 

 

57,9 
38,6 
3,5 

Total 57 100 

3. Umur 
a. 20-35 tahun 
b. >35 tahun 

 

26 
31 

 

45,6 
54,4 

Total 57 100 

4. Agama 
a. Islam 

b. Kristen 

 

55 
2 

 

96,5 
3,5 

Total 57 100 

5. Pekerjaan 

a. Ibu Rumah Tangga 

b. PNS 
c. Wiraswasta 

d. Swasta 

 

31 

2 
1 
23 

 

54,4 

3,5 
1,8 
40,4 

Total 57 100 

6. Status Perkawinan 
a. Janda 

b. Menikah 

 

2 
55 

 

3,5 
96,5 

Total 57 100 

7. Pendidikan 

a. SD 

b. SMP 
c. SMA 
d. PT 

 

8 
7 
28 
14 

 

14,0 
12,3 
49,1 
24,6 

Total 57 100 

8. Poperasi 
a. ≤ 5 X 
b. > 5 X 

 

54 
3 

 

94,7 
5,3 

Total 57 100 

 
Tabel 2 Tingkat Kecemasan Orang Tua orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang akan 

dilakukan tindakan operasi di Ruang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 2012 (n=57) 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ringan 16 28,1 

Sedang 14 24,6 

Berat 24 42,1 

Sangat berat 3 5,3 
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Total 57 100,0 

 

Tabel 3 Pemberian Informed concent orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang akan 

dilakukan tindakan operasi di Ruang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

Pemberian Informed 

Concent 
Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang 31 54,4 

Cukup 18 31,6 

Baik 8 14,0 

Total 57 100,0 

 

 

Tabel 4. Pemberian Infomed Concent Hubungan pemberian informed concent dengan 

tingkat kecemasan orang tua dimasa pandemi Covid-19 pada anak yang akan dilakukan 

tindakan operasi di Ruang Cendana 4 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 2012 (n=57) 

Tingkat Kecemasan 

Pemberian        

Informed 

Concent 

Ringan Sedang Berat Sangat Berat Total P 

value 

 

     rs 

Kurang 8 

(25,8%) 

0 

(0%) 

20 

(64,5%) 

3 

(9,7%) 

31 

(100%) 

0,000* -0,514 

Cukup 0 

(0%) 

14 

(77,8%) 

4 

(22,2%) 

0 

(0%) 

18 

(100%) 

  

Baik 8 

(100%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

8 

(100%) 

  

Total 16 

(28,1%) 

14 

(24,6%) 

24 

(42,1%) 

3 

(5,2) 

57 

(100%) 

  

 


